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Abstract: This study aims to develop an interactive multimedia-based learning media 

application on asteroid, comet, and meteor materials for sixth grade students of SD 

Negeri 3 Metro and to determine the feasibility level of the media based on expert 

assessment. This study employed a development research method using the Multimedia 

Development Life Cycle (MDLC) model, which consists of concept, design, material 

collecting, assembly, testing, and distribution stages. Data were collected through 

observation, literature study, and validation questionnaires administered to material 

experts and media experts. Data analysis used descriptive quantitative analysis with a 

Likert scale to determine the feasibility of the media. The results showed that the 

interactive learning media application was successfully developed based on the MDLC 

stages and was considered feasible as a supporting learning medium. Material expert 

validation obtained an average score of 3.95 in the feasible category, while media expert 

validation obtained an average score of 4.15 in the feasible category. The developed 

application has advantages in visual aspects, interactivity, and ease of navigation, which 

help students understand abstract materials more effectively. Therefore, this interactive 

multimedia-based learning media application is feasible for use in science learning for 

elementary school students. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi media pembelajaran 

interaktif berbasis multimedia pada materi asteroid, komet, dan meteor untuk siswa kelas 

VI SD Negeri 3 Metro serta mengetahui tingkat kelayakan media berdasarkan penilaian 

ahli. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan model 

Multimedia Development Life Cycle (MDLC) yang meliputi tahapan concept, design, 

material collecting, assembly, testing, dan distribution. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, studi literatur, dan angket validasi yang diberikan kepada 

ahli materi dan ahli media. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan skala 

Likert untuk menentukan tingkat kelayakan media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi media pembelajaran interaktif berhasil dikembangkan sesuai tahapan MDLC dan 

dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran pendukung. Hasil validasi ahli 

materi memperoleh nilai rata-rata 3,95 dengan kategori layak, sedangkan validasi ahli 

media memperoleh nilai rata-rata 4,15 dengan kategori layak. Aplikasi yang 

dikembangkan memiliki keunggulan pada aspek visual, interaktivitas, dan kemudahan 

navigasi sehingga mampu membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak. 

Dengan demikian, aplikasi media pembelajaran interaktif berbasis multimedia ini layak 

digunakan dalam pembelajaran IPA kelas VI sekolah dasar. 

  

Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Multimedia, MDLC, Asteroid, Komet, 

Meteor   
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dan komunikasi telah membawa 

perubahan besar dalam dunia pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga 

sebagai cara untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan bermakna bagi siswa. Salah 

satu bentuk pemanfaatan teknologi 

tersebut adalah penggunaan media 

pembelajaran berbasis multimedia yang 

menggabungkan unsur teks, gambar, 

animasi, audio, dan video dalam satu 

kesatuan (Taufik et al. , 2025; Oktafiani et 

al. ). 

Dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

dasar, media pembelajaran memiliki 

peranan penting karena banyak konsep 

yang bersifat kompleks dan sulit dipahami 

oleh siswa. Siswa kelas VI yang berada 

pada tahap pemikiran konkret 

membutuhkan media visual dan interaktif 

untuk membantu memahami konsep 

pembelajaran secara lebih jelas (Taufik et 

al. , 2025; Kustiati, 2022). Salah satu 

materi yang dipelajari adalah benda-benda 

langit, terutama asteroid, komet, dan 

meteor. Materi ini sulit karena objeknya 

tidak dapat dilihat secara langsung, 

sehingga siswa kesulitan dalam 

memahami perbedaan karakteristik 

masing-masing benda langit. Keadaan ini 

mempengaruhi rendahnya pemahaman 

konsep dan minat belajar siswa (Lestari et 

al. , 2024; Padhlurrahman & Handayani, 

2023). 

Pemanfaatan media pembelajaran 

interaktif berbasis multimedia menjadi 

salah satu solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut. Media ini memungkinkan siswa 

berinteraksi langsung dengan materi 

melalui tampilan visual yang menarik dan 

navigasi yang mudah digunakan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran interaktif berbasis 

multimedia dan augmented reality efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep, 

motivasi, serta keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA. Lestari et al. (2024) 

mengembangkan media berbasis 

augmented reality pada materi tata surya 

yang dinilai layak dan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Shirajuddin (2022) menunjukkan bahwa 

media interaktif mendapatkan respons 

positif dari siswa dan valid menurut ahli. 

Dewi (2024) menemukan bahwa 

multimedia interaktif memiliki tingkat 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

yang tinggi. Selain itu, Hidayat (2024) 

menunjukkan bahwa media berbasis 

augmented reality mampu meningkatkan 

minat belajar siswa. 

Namun, penelitian-penelitian 

tersebut umumnya masih fokus pada 

materi tata surya secara umum dan belum 

secara spesifik mengembangkan media 

pembelajaran interaktif yang membahas 

konsep asteroid, komet, dan meteor secara 

rinci. Padahal, materi tersebut memiliki 

tingkat abstraksi yang tinggi dan 

memerlukan visualisasi yang jelas, 

terutama bagi siswa sekolah dasar. Selain 

itu, masih sedikit penelitian yang 

mengembangkan media pembelajaran 

berbasis multimedia yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa kelas VI 

sekolah dasar menggunakan model 

pengembangan yang sistematis seperti 

Multimedia Development Life Cycle 

(MDLC). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan 

aplikasi media pembelajaran interaktif 

berbasis multimedia pada materi asteroid, 

komet, dan meteor untuk siswa kelas VI 

sekolah dasar serta mengetahui tingkat 

kelayakan media berdasarkan hasil 

evaluasi ahli materi dan ahli media. 

  

 

METODE 

  

 Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk 

menciptakan aplikasi media pembelajaran 

interaktif berbasis multimedia 

menggunakan model Multimedia 

Development Life Cycle (MDLC), yang 

terdiri dari enam tahapan, yaitu concept, 

design, material collecting, assembly, 

testing, dan distribution. 

 Tahap concept dilakukan dengan 

mengidentifikasi kebutuhan 
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pembelajaran, menentukan tujuan 

pembuatan media, serta menetapkan 

sasaran pengguna, yaitu siswa kelas VI 

sekolah dasar. Tahap design mencakup 

perancangan storyboard, flowchart, serta 

struktur navigasi aplikasi. Selanjutnya, 

pada tahap material collecting dilakukan 

pengumpulan bahan berupa materi 

pembelajaran, gambar, animasi, audio, 

dan video yang relevan. Tahap assembly 

adalah proses penggabungan semua 

komponen menjadi aplikasi media 

pembelajaran interaktif menggunakan 

perangkat lunak Adobe Animate. Tahap 

testing dilakukan dengan metode alpha 

testing melalui validasi oleh ahli media 

dan ahli materi untuk menilai kelayakan 

aplikasi. Tahap terakhir yaitu distribution, 

yaitu penyebaran media pembelajaran 

yang telah dianggap layak digunakan. 

 Subjek penelitian ini adalah ahli 

media dan ahli materi yang berfungsi 

sebagai validator dalam menilai kualitas 

aplikasi, sedangkan objek penelitian 

adalah aplikasi media pembelajaran 

interaktif berbasis multimedia pada materi 

asteroid, komet, dan meteor. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

meliputi studi literatur dan observasi. 

Studi literatur dilakukan untuk 

mendapatkan dasar teori yang relevan, 

sedangkan observasi dilakukan untuk 

memahami kondisi pembelajaran dan 

kebutuhan media di sekolah. 

 Instrumen penelitian berupa angket 

validasi yang diberikan kepada ahli media 

dan ahli materi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dengan skala Likert untuk 

mengukur tingkat kelayakan media. Nilai 

rata-rata dihitung menggunakan rumus 

 
, kemudian dikategorikan ke dalam 

kriteria kelayakan untuk menentukan 

apakah media pembelajaran yang dibuat 

layak digunakan. 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Hasil 

Penelitian ini menghasilkan sebuah 

aplikasi media pembelajaran interaktif 

berbasis multimedia tentang asteroid, 

komet, dan meteor untuk siswa kelas VI 

sekolah dasar. Aplikasi dibuat dengan 

menggunakan model Multimedia 

Development Life Cycle (MDLC) yang 

mencakup langkah-langkah concept, 

design, material collecting, assembly, 

testing, dan distribution. Setiap langkah 

dilakukan secara teratur untuk 

menciptakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Aplikasi yang dibuat memiliki 

beberapa fitur utama, yaitu menu materi 

(asteroid, komet, dan meteor), video 

pembelajaran, kuis interaktif, serta 

halaman profil. Tampilan aplikasi 

dirancang dengan konsep visual yang 

menarik dan navigasi yang mudah agar 

gampang digunakan oleh siswa sekolah 

dasar. 

Gambar 1 Menu Utama 
 

Gambar 2 Halaman Video 

 

Gambar 3 Halaman Profil 
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 Gambar 4 Halaman Materi Asteroid 

 

Gambar 5 Halaman Materi Komet 

 

 Gambar 6 Halaman Materi Meteor 

 

Gambar 7 Halaman Quiz 

 

Hasil pengujian kelayakan 

dilakukan melalui validasi oleh ahli 

materi dan ahli media. Berdasarkan hasil 

validasi ahli materi, diperoleh nilai rata-

rata sebesar 3,95 yang termasuk dalam 

kategori layak. Hal ini menunjukkan 

bahwa materi yang disajikan sudah sesuai 

dengan kurikulum, menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti, serta mendukung 

proses pembelajaran siswa 

Sementara itu, hasil validasi oleh  

ahli media menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 4,15 yang juga termasuk dalam 

kategori layak. Hal ini menunjukkan 

bahwa aplikasi memiliki tampilan yang 

menarik, navigasi yang mudah dipakai, 

serta interaktivitas yang baik. Dengan 

demikian, secara keseluruhan aplikasi 

media pembelajaran yang dikembangkan 

dinyatakan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran pendukung. 

  

Tabel 1 Hasil Validasi Materi 

Aspek 

Penilaian 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Materi 3,95 Layak 

  

Hasil validasi ahli materi 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,95 

yang tergolong dalam kategori layak. Ini 

menunjukkan bahwa materi yang 

disajikan sudah sesuai dengan kurikulum 

dan mudah dimengerti oleh siswa, tetapi 

masih perlu perbaikan pada aspek 

kelengkapan materi dan penyajian contoh. 

  

Tabel 2 Hasil Validasi Media 

Aspek 

Penilaian 

Skor Rata-

rata 

Kategori 

Media 4,15 Layak 

  

Hasil validasi ahli media 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,15 

yang tergolong dalam kategori layak. Ini 

menunjukkan bahwa aplikasi memiliki 

tampilan dan interaktivitas yang baik, 

tetapi masih perlu perbaikan pada aspek 

pemilihan warna, jenis huruf, dan 

sinkronisasi multimedia. 

  

Pembahasan 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran interaktif 

berbasis multimedia yang dibuat mampu 

memenuhi kriteria kelayakan baik dari  

aspek materi maupun media. Nilai 

kelayakan yang diperoleh dari ahli materi 

dan ahli media menunjukkan bahwa 

aplikasi telah dirancang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran IPA di sekolah 

dasar, khususnya pada materi yang 
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bersifat abstrak seperti asteroid, komet, 

dan meteor. 

Dari aspek materi, aplikasi mampu 

menyajikan informasi yang sesuai dengan 

kurikulum dan disusun menggunakan 

bahasa yang sederhana sehingga mudah 

dipahami oleh siswa. Hal ini penting 

karena siswa sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret, sehingga 

membutuhkan penyajian materi yang jelas 

dan terstruktur. Meskipun demikian, 

masih ada beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan, seperti kelengkapan materi 

dan penyajian contoh agar lebih 

mendukung pemahaman siswa. 

Dari aspek media, aplikasi 

menunjukkan kualitas yang baik dari segi 

tampilan, navigasi, dan interaktivitas. 

Penggunaan elemen multimedia seperti 

gambar, animasi, audio, dan video 

mampu membantu siswa dalam 

memvisualisasikan konsep yang sulit 

diamati secara langsung. Namun, 

beberapa aspek seperti pemilihan warna, 

jenis huruf, dan sinkronisasi multimedia 

masih perlu diperbaiki agar lebih optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa media pembelajaran interaktif 

berbasis multimedia dan augmented 

reality efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan minat belajar siswa 

(Lestari et al. , 2024; Dewi, 2024; 

Hidayat, 2024). Hal ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi multimedia 

dalam pembelajaran IPA dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi kesulitan siswa 

dalam memahami konsep yang abstrak. 

Dengan demikian, aplikasi media 

pembelajaran interaktif berbasis 

multimedia yang dikembangkan tidak 

hanya layak digunakan, tetapi juga 

berpotensi meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Media 

ini dapat menjadi alternatif pembelajaran 

yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan karakteristik siswa. 
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